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Abstract: This study aims to analyze the effect of financial reward and employee engagement
on job performance mediated by organizational commitment on PNS in Karimun Regency.
Data were collected from 150 respondents of government employees in Karimun Regency with
data collection techniques used purposive sampling. Data analysis used descriptive statistics
by finding the average and for hypothesis testing using Structural Equation Modeling (SEM).
Previously, the instrument had been tested using validity and reliability tests where there was
1 invalid statement item, and model testing was carried out with Goodness of Fit. The results
showed that organizational commitment partially mediated the relationship between employee
engagement and job performance. Managerial implications in the study, the Karimun Regency
Government needs to ensure that employee salaries are sufficient to meet basic needs,
including household expenses. This is important to improve employee welfare. In addition, it
is important to review the distribution of tasks, ensure that tasks are not too burdensome, and
provide sufficient rest time.

Keywords: Financial Reward, Employee Engagement, Organizational Commitment, Job
Performance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial reward dan employee
engagement terhadap job performance yang dimediasi oleh organizational commitment pada
PNS di Kabupaten Karimun. Data dikumpulkan dari 150 responden Pegawai pemerintahan di
Kabupaten Karimun dengan teknik pengumpulan data yang digunakan purposive sampling.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan mencari rata-rata dan untuk pengujian
hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Sebelumnya instrumen telah
diuji dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas dimana terdapat 1 item pernyataan tidak
valid, serta dilakukan pengujian model dengan Goodness of Fit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa organizational commitment memediasi secara parsial hubungan antara employee
engagement terhadap job performance. Implikasi manajerial dalam penelitian, Pemerintah
Kabupaten Karimun perlu memastikan bahwa gaji pegawai cukup untuk memenuhi kebutuhan
dasar, termasuk pengeluaran rumah tangga. Hal ini penting untuk meningkatkan kesejahteraan
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pegawai. Selain itu, penting untuk meninjau kembali distribusi tugas, memastikan tugas tidak
terlalu membebani, dan memberikan waktu istirahat yang cukup.

Kata Kunci: Financial Reward, Employee Engagement, Organizational Commitment, Job
Performance

PENDAHULUAN

Pentingnya kinerja pelayanan publik terletak pada kemampuan, keterampilan, dan hasil
kerja yang diperlihatkan oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas serta tanggung
jawabnya di tempat kerja. Kinerja pegawai dapat dinilai melalui aspek-aspek seperti kualitas
hasil kerja, pencapaian target, tingkat produktivitas, dan kemampuan bekerja dalam tim. Untuk
mencapai tujuan organisasi, diperlukan kinerja yang optimal dan sesuai dengan standar yang
diharapkan (Anggara et al., 2023).

Pegawai Negeri Sipil merupakan elemen penting dalam Pegawai pemerintahan yang
memiliki peran strategis dalam menjalankan tugas-tugas umum pemerintahan serta mendukung
pembangunan, baik di tingkat nasional maupun daerah (Astuti et al., 2023). Pekerja yang
berkomitmen memiliki pola pikir yang sehat dalam kondisi pikiran berbasis kerja yang ditandai
dengan komitmen, dan minat serta mengurangi kecenderungan mereka untuk membuat
kesalahan terkait dengan pekerjaan (Anggiani, 2022).

Di dalam pemerintahan, Permasalahan yang sering terjadi adalah masih banyak
Pegawai Negeri Sipil yang kinerjanya kurang optimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dalam melayani masyarakat (Anggiani, 2017). Adapun Biasanya para pegawai tidak
di tempat ketika ada masalah atau keperluan pelayanan dalam pekerjaan tersebut, Padahal
kepuasan masyarakat menjadi sasaran utama pemerintah. Kinerja pegawai yang tinggi
diharapkan dapat mewujudkan efisiensi penyelenggaraan pemerintah (Sari, 2023).

Pentingnya job performance mengacu pada sejauh mana seorang individu secara efektif
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang terkait dengan peran mereka dalam suatu
organisasi, hal ini menjadikan aspek penting keberhasilan organisasi (Dion et al., 2022).
Dengan memahami seberapa baik pegawai melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka
(Ahmed et al., 2024).

Adapun financial reward juga dapat digunakan untuk menyelaraskan perilaku individu
sesuai dengan kepentingan perusahaan. financial reward sebagai alat yang efektif dalam
mencapai hasil strategis organisasi, pegawai percaya bahwa mereka ingin memenuhi
kebutuhan kekurangan mereka terlebih dahulu ketika financial reward digunakan sebagai
pembayaran atas kinerja (Chi et al., 2023).

Ketika Seseorang pegawai yang menunjukkan perilaku kerja yang baik melalui
employee engagement maka Mendorong kesuksesan yang lebih besar kepada perusahaan
karena semangat dan keberanian yang besar untuk berprestasi (Ahakwa et al., 2021). employee
engagement mencerminkan hubungan emosional yang kuat terhadap pekerjaan dan organisasi,
yang mendorong mereka untuk tetap termotivasi (Emilisa et al., 2024).

Organizational commitment sangat berperan bagi organisasi terutama sektor publik,
karena menciptakan kemauan untuk bekerja (Puspa et al., 2019). Tanpa adanya komitmen yang
kuat dari setiap anggota, organisasi akan sulit mencapai hasil yang diinginkan. Adapun
individu dengan tingkat organizational commitment yang tinggi menunjukkan etos kerja yang
kuat, bersedia berkorban, dan menunjukkan tingkat loyalitas yang tinggi (Sudha et al., 2024).

Berdasarkan Uraian di atas penelitian ini akan mengembangkan dari penelitian
sebelumnya dengan melakukan pembedaan tempat penelitian, pada penelitian ini dilakukan
pada Pegawai Negeri Sipil di Pemerintahan Kabupaten Karimun. Penelitian ini meneliti
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financial reward dan employee engagement terhadap job performance, dan organizational
commitment sebagai variabel mediasi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif dan Uji hipotesis (Hypothesis testing)
untuk menguji hipotesis yang diajukan serta membuktikan hubungan antar variabel dalam
menganalisis hubungan antara financial reward, employee engagement, organizational
commitment, dan job performance pada Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Karimun.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode Cross Sectional, karena pengumpulan data hanya
akan dilakukan sekali pada suatu periode yang sama (Sekaran & Bougie 2016).

Seluruh item pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert dengan
rentang 1 sampai 5, di mana 1 menunjukkan "Sangat Tidak Setuju" dan 5 menunjukkan "Sangat
Setuju".

Tabel 1. Statistik Karakteristik Responden

Karakteristik Demografis Frekuensi Persentase (%)
Jender
Pria 79 52,7%
Wanita 71 47.3%
Total 150 100,0%
Usia
18 - 25 Tahun 24 16,0%
>25-35 Tahun 58 38,7%
> 35 -45 Tahun 46 30,7%
> 45 - 55 Tahun 12 8,0%
> 55— 60 Tahun 10 6,7%
Total 150 100,0%
Pendidikan Terakhir
SMA/Sederajat 34 22,7%
S1 103 68,7%
S2 13 8,7%
Total 150 100,0%
Pengalaman Bekerja
1 Tahun 12 8,0%
2 - 5 Tahun 59 39,3%
> 5 -10 Tahun 22 14,7%
> 15 - 20 Tahun 35 23,3%
> 20 — 30 Tahun 22 14,7%
Total 150 100,0%

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 25

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas, jender yang mendominasi adalah pria
dengan jumlah 79 orang (52,7%). Responden dengan rentang usia > 25 - 35 tahun merupakan
mayoritas, sebanyak 58 orang (38,7%). Mayoritas pendidikan terakhir responden adalah S1
sebanyak 103 orang (68,7%), Berdasarkan pengalaman bekerja, jumlah responden dengan
rentan waktu 2 — 5 tahun sedikit lebih banyak, yaitu 59 orang (39,3%), disusul dengan > 15 —
20 tahun sebanyak 35 orang (23,3%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 2. Statistik Deskriptif

n Mean
Financial reward 150 4,0293
Employee engagement 150 3,9133

Organizational commitment 150 4,0293

Job performance 150 4,0588
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai mean untuk Financial reward adalah 4,0293,
artinya pegawai merasakan penghargaan finansial yang diberikan dan sudah sesuai dengan
harapan. pegawai merasakan gaji dan tunjangan sebagai salah satu pendorong utama dalam
membangun komitmen kerja Pegawai. penghargaan finansial tidak hanya dilihat sebagai
kompensasi, tetapi juga sebagai bentuk apresiasi yang mampu meningkatkan rasa loyalitas dan
tanggung jawab pekerjaan. Nilai mean untuk Employee engagement adalah 3,9133, Artinya
bahwa pegawai cukup terlibat dalam pekerjaan secara umum dan menunjukkan pegawai cukup
merasakan antusias dalam menjalankan tugas. Nilai mean untuk Organizational commitment
adalah 4.0293, yang mengindikasikan bahwa pegawai merasakan ikatan emosional yang kuat,
untuk mendukung tujuan keberlanjutan organisasi. pegawai merasakan tingkat loyalitas yang
sangat tinggi terhadap organisasi dan sebagai tempat yang ideal untuk pengembangan karier
jangka panjang. Adapun Nilai mean untuk Job performance adalah 4.0588, Nilai ini
mengindikasikan bahwa pegawai merasa mampu untuk memenuhi atau bahkan melebihi
harapan yang ditetapkan dalam pekerjaan mereka. pegawai menganggap produktivitas dan
kualitas kerja yang sangat baik dalam mendukung peningkatan kinerja.

Uji Hipotesis

Hipotesis diuji untuk mengetahui apakah ada pengaruh financial reward dan employee
engagement terhadap job performance yang dimediasi oleh peran organizational commitment,
maka hipotesis diuji dengan software Structural Equation Model (SEM). Hipotesis diuji
dengan mengukur p-value atau level of significant (alpha) sebesar 0,05. Dasar pengambilan
keputusan berdasarkan (Hair et al., 2022) yaitu bila p-value < 0,05 H0 Tidak Terdukung dan
Ha Terdukung, p-value > 0,05 maka HQ Terdukung serta Ha Tidak Terdukung.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Estimasi  Prob. Keputusan
B
Financial reward memiliki pengaruh positif 0,400 0,000 H; Terdukung
terhadap Job performance.
Employee engagement memiliki pengaruh 0,480 0,000 H; Terdukung
positif terhadap Job performance.
Financial reward memiliki pengaruh positif 0,440 0,000 H; Terdukung
terhadap Organizational commitment.
Employee engagement memiliki pengaruh 0,494 0,000 Hy4 Terdukung
positif terhadap Organizational
commitment.
Organizational ~ commitment  memiliki 0,187 0,073  Hs Tidak terdukung
pengaruh positif terhadap Job performance.
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Financial reward memiliki pengaruh positift 0,082 0,039 He Terdukung
terhadap Job performance yang dimediasi

oleh peran Organizational commitment

Employee engagement memiliki pengaruh 0,092 0,039 H7 Terdukung
positif terhadap Job performance yang

dimediasi oleh peran Organizational

commitment

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan AMOS versi 22

Berdasarkan tabel di atas, Hipotesis kelima dalam penelitian disimpulkan tidak terdapat
pengaruh signifikan antara organizational commitment terhadap job performance. Berdasarkan
Pengamatan yang dilakukan, organizational commitment dapat memotivasi pegawai untuk
memberikan kontribusi lebih besar dalam memperbaiki proses kerja yang ada. tetapi
kenyataannya organisasi tidak dapat memenuhi harapan tersebut misalnya dalam hal
pengakuan, insentif, peluang pengembangan, atau kesejahteraan, maka komitmen pegawai
terhadap organisasi mungkin tetap ada, tetapi hal tersebut tidak cukup untuk mendorong
mereka untuk meningkatkan kinerja secara signifikan.

Dapat diketahui bahwa employee engagement terhadap job performance memiliki nilai
yang dominan dengan nilai estimate sebesar 0,480. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
employee engagement penting untuk diperhatikan karena dapat meningkatkan job performance
yang dilakukan oleh pegawai. Pemerintah dapat mencoba untuk melatih keterlibatan pada
pegawai sehingga mampu memahami dan merespons pelayanan terhadap masyarakat dengan
lebih baik. Sementara itu, pengaruh employee engagement dimediasi oleh peran organizational
commitment terhadap job performance memiliki nilai estimate sebesar 0,092. hasil tersebut
menunjukkan bahwa peran mediasi organizational commitment adalah memediasi secara
parsial dalam mempengaruhi employee engagement terhadap job performance Pegawai Negeri
Sipil di Kabupaten Karimun, karena pada nilai estimate pada pengaruh secara langsung lebih
besar jika dibandingkan nilai estimate pada model indirect.

KESIMPULAN

Sesuai dari akibat penelitian serta pembahasan di sebelumnya, maka bisa diberikan
kesimpulan menjadi berikut:

Penelitian ini dilakukan untuk melihat financial reward, employee engagement,
organizational commitment, dan job performance dengan responden sebanyak 150 Pegawai
Negeri Sipil di Kabupaten Karimun mempunyai mayoritas jender Pria berusia > 25 - 35 tahun
yang memiliki pendidikan terakhir S1 dengan pengalaman kerja antara 2 - 5 tahun. Terdapat
tujuh hipotesis, dimana enam terdukung dan satu tidak terdukung.
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